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Abstract

Happy Condition is a priori-the main bag
that must be created in the learning
process.Learning without happiness will
not produce a sense of love. The learning
process without feeling like it will only
produce a boring monotonous condition.
Even in the learning of English, the ability
of lecturers in performing creative metho-
ds is needed. One of the many creative
methods is the ability of lecturers to
understand and apply ice breaking in the
classroom. This article discusses the rela-
tionship between interest in learning and
ice breaking method in improving learni-
ng outcomes of English education studen-
ts at the University of Muhammadi-yah
Tapanuli Selatan.

Abstrak

Kondisi Bahagia merupakan priori-
tas utama yang harus diciptakan dalam proses
pembelajaran.Belajar tanpa rasa bahagia
takkan menghasilkan rasa suka. Proses belajar
tanpa rasa suka hanya akan menghasilkan
kondisi monoton yang membosankan. Begitu-
pun dalam pembelajaran Bahasa Inggris, ke-
mampuan dosen dalam melakukan metode
kreatif sangat diperlukan. Salah satu dari seki-
an banyak metode kreatif tersebut adalah
kemampuan dosen memahami dan menerap-
kan ice breaking dalam kelas. Artikel ini me-
mbahas tentang hubungan antara minat bela-
jar dengan metode ice breaking dalam meni-
ngkatkan hasil belajar mahasiswa pendidikan
bahasa inggris di Universitas Muhammadi-
yah Tapanuli Selatan.
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PENDAHULUAN

Permasalahan belajar yang sering
ditemui pada saat ini adalah kekakuan
proses belajar serta kurang menariknya
metode yang dilakukan dosen dikelas
sehingga mahasiswa cenderung bosan
dan malas untuk mengikuti proses pe-
mbelajaran. Padahal untuk mencapai ke-
suksesan pembelajaran, syarat utama
adalah adanya feedback yang menun-
jukkan bahwa mahasiswa memahami
materi dan mengikuti proses pembela-
jaran dengan aktif.

Pada umumnya penyebab kekaku-
an itu adalah dosen cenderung meng-
habiskan waktu untuk menyampaikan

materi tanpa memperhatikan kondisi
mahasiswa. Dosen mengangap itu adal-
ah pemanfaatan waktu yang tepat, dika-
renakan dosen memiliki target kurikul-
um yang harus disampaikan dalam ku-
run waktu yang relatif singkat kepada
mahasiswa. Jarang sekali dosen yang
melihat kondisi mahasiswa selama kelas
berlangsung, masih efektifkah untuk ter-
us melanjutkan materi, karena tingkat
konsentrasi manusia itu terbatas. Apa-
lagi diketahui bahwa berdasarkan pene-
litian kekuatan rata-rata manusia untuk
terus konsentrasi dalam situasi yang
monoton hanyalah sekitar 15-30 menit
saja. Selebihnya pikiran akan segera be-
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ralih kepada hal-hal lain yang mungkin
sangat jauh dari tempat di mana ia
duduk mengikuti suatu kegiatan ter-
tentu. Otak kita tidak dapat dipaksa
untuk melakukan fokus dalam waktu
yang lama.

Untuk mudahnya, anda bisa
menggunakan patokan usia. Contoh-
nya, untuk anak usia 5 tahun, rentang
waktu fokus optimal yang bisa dilaku-
kan hanyalah 5 menit, untuk anak usia
15 tahun, rentang waktu fokus hanya-
lah 15 menit. Bila seorang berusia 35
tahun atau 60 tahun maka fokus opti-
malnya 30 menit. Jadi 30 menit adal-
ah rentang waktu fokus maksimal
agar tidak terjadi kelelahan otak
yang berlebihan, Bunda Lucy ( 2012:
50).

Ketika pikiran tidak bisa terfokus
lagi, maka segera di butuhkan upaya
pemusatan perhatian kembali. Upaya
yang biasa dilakukan oleh dosen kon-
vensional adalah dengan meningkatkan
intonasi suara yang lebih keras lagi,
mengancam atau bahkan memukul-mu-
kul meja untuk meminta perhatian ke-
mbali. Upaya demikian sebenarnya jus-
tru semakin memperparah situasi pem-
belajaran, karena sebenarnya proses
pembelajaran sangat membutuhkan ket-
erlibatan emosional mahasiswa. Deng-
an demikian sangatlah penting bagi
dosen untuk  menguasai teknik ice
breaker dan menerapkannya dikelas
dalam wupaya untuk terus menjaga
“stamina” belajar dan minat mahasis-
wa untuk tertarik mengikuti pembela-
jaran .

Darmansyah (2010: 3) menje-
laskan bahwa hasil penelitian dalam
pembelajaran pada dekade terakhir me-
ngungkapkan bahwa belajar akan lebih
efektif, jika siswa dalam keadaan gem-
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bira. Kegembiraan dalam belajar tel-
ah terbukti memberikan efek yang
luar biasa terhadap capaian hasil belajar
siswa. Teori Gestalt yang dikutip Nasu-
tion menyatakan bahwa : “Belajar tidak
mungkin tanpa kemauan untuk belajar,
maka kesukaan siswa terhadap sikap
yang dilahirkan guru jelas akan mem-
berikan motivasi tersendiri dalam bel-
ajar”.

Dari berbagai pendapat diatas,
dapat dipahami bahwa kondisi bahagia
dan rasa suka pada proses belajar men-
jadi poin penting yang harus ada dalam
proses pembelajaran agar hasil yang di-
harapkan tercapai. Pembelajaran harus
dilakukan dengan menarik karena pro-
ses belajar adalah fenomena yang kom-
pleks. Segala sesuatunya harus berarti,
setiap kata , pikiran, tindakan dan asosi-
asi dan sampai sejauh mana anda meng-
ubah lingkungan , presentasi, dan ranca-
ngan pengajaran, sejauh itu pula proses
belajar berlangsung ( Lozanov, 1978) .

Dalam Pembelajaran bahasa ing-
gris khususnya., sebagai pelajaran yang
seringkali masih dianggap sulit dan
membosankan pada mata kuliah terten-
tu maka sangatlah penting dilakukan
metode kreatif untuk memecahkan ke-
bosanan dan membuat mahasiswa gem-
bira dengan mata kuliah yang diajar-
kan. Suasana kaku dalam pembelajaran
dapat dipecahkan dengan cara yang
menyenangkan dengan metode Ice Bre-
aking, metode pemecah kebekuan un-
tuk memusatkan kembali konsentrasi
mahasiswa. Proses belajar harus berla-
ngsung secara menarik, agar segala se-
suatu ( materi ) yang disampaikan ter-
simpan dalam long term memory maha-
siswa.

Berdasarkan hal diatas, minat bel-
ajar mahasiswa dapat ditingkatkan mel-



alui metode ice breaking. Untuk itulah
peneliti ingin melihat sejauh mana hub-
ungan antara penerapan metode ice br-
eaking dalam meningkatkan hasil bel-
ajar mahasiswa pendidikan bahasa ingg-
ris.

METODE

Untuk mendapatkan data yang di-
perlukan dalam penelitian ini, diguna-
kan dua macam skala yaitu skala ice
breaking dan skala minat belajar. Skala
ice breaking dan skala minat belajar ini
merupakan skala model Likert. Skala
yang disajikan tersebut dibedakan men-
jadi dua kelompok item (pernyataan),
yaitu item favourable dan item unfavou-
rable. Item favourable adalah item yang
mempunyai nilai positif atau sesuai den-
gan pernyataan, sedangkan item unfav-
ourable adalah item yang berlawanan
dengan pernyataan yang sebenarnya.

1.  Skala Ice Breaking

Skala ice breaking disusun berda-
sarkan tiga indikator yaitu : a) semangat
belajar; b) meningkatkan daya ingat; c)
suasana belajar yang menyenagkan. Ra-
ncangan skala ice breaking dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2 Blue Print Skala Ice

Breaking
Variabel Indikator No.'ltem 0 Jih
Semangat 3891011 | 15 9
belajar "1213 16
Keterlambata
n dalam
lce mengerjakan | 24,14 1 4
Breaking tugas
Kesenjangan
waktu antara
rencana dan | 1567 18 5
kinerja aktual
Jumlah 14 4 18

2.  Skala Minat Belajar

Skala minat belajar disusun ber-
dasarkan lima indikator yaitu : a) rasa
senang; b) minat dan perhatian; c) antu-
siasme; d) keaktifan dan semangat; e)
rasa ketertarikan. Rancangan skala mi-
nat belajar dapat dilihat pada tabel beri-
kut ini:

Tabel 3.3 Blue Print Skala Minat

Belajar
. . No. Item
Variabel Indikator Jlh
F U
Rasa senang 1,21,41 2,22,42 6
Minat dan
perhatian 3,23,43 4.24,44 6
Min.at Antusiasme 5,25.45 6,26,46 4
Belajar
Keaktifan dan
semangat 7,27,47 8,28,48 5
Rasa
ketertarikan 9,29,49 10,3050 5
JUMLAH 25 25 50

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Hasil Penelitian

Analisis statistik pada variabel ice
breaking menunjukkan bahwa sebanyak
73% dari 33 mahasiswa memiliki ting-
kat ice breaking yang sedang, kemudian
mahasiswa dengan tingkat ice breaking
yang termasuk dalam kategori tinggi se-
banyak 3% dan tingkat ice breaking
rendah sebanyak 6%. Hal itu menunjuk-
kan bahwa ice breaking mahasiswa Pro-
gram studi Bahasa Inggris Universitas
Muhammadiyah Tapanuli Selatan pada
umumnya berada pada tingkat yang se-
dang.

Sedangkan analisis statistik pada
variabel minat belajar menunjukkan ba-
hwa sebanyak 82% dari 33 siswa memi-
liki tingkat minat belajar yang sedang,




tingkat minat belajar tinggi sebanyak
9% dan tingkat minat belajar rendah se-
banyak 9%. Berdasarkan analisis deskri-
ptif yang dilakukan tersebut menunjuk-
kan bahwa minat belajar mahasiswa
Program studi Bahasa Inggris Universi-
tas Muhammadiyah Tapanuli Selatan
pada umumnya berada pada tingkat ya-
ng sedang.

Selanjutnya pada pengujian hipo-
tesis yang telah dilakukan didapatkan
hasil bahwa nilai koefisien beta yang
positif sebesar 0,958 dan nilai sig =
0,001 < taraf kesalahan 5% = 0,05. Ha-
sil tersebut berarti pengaruh ice breaki-
ng terhadap minat belajar adalah positif
dan signifikan. Setiap peningkatan ice
breaking yang terjadi akan berpengaruh
positif terhadap minat belajar, dengan
kata lain penerapan ice breaking akan
membuat peningkatan pada minat
belajar. Jadi, ice breaking berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat
belajar mahasiswa Program studi Baha-
sa Inggris Universitas Muhammadiyah
Tapanuli Selatan.

Kemudian dalam penghitungan uji
hipotesis menunjukkan bahwa indeks
determinasi (R?) yang merupakan besar-
nya pengaruh variabel Ice breaking (X)
terhadap variabel minat belajar (Y) ada-
lah sebesar 0,919. Angka tersebut men-
unjukkan bahwa dalam penelitian ini Ice
breaking memberikan pengaruh sebesar
91,9% terhadap minat belajar, sedang-
kan sisanya 8,1% dipengaruhi oleh fak-
tor lain.

SIMPULAN

Berdasarkan pada analisis data
penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat Ice breaking mahasiswa pro-

gram studi Bahasa Inggris Universi-
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tas Muhammadiyah Tapanuli Selatan
tahun 2016 pada umumnya berada
pada kategori sedang. Hal ini ditun-
jukkan dari persentase hasil peneliti-
an yaitu sebagai berikut: (a) 3% ma-
hasiswa termasuk kategori ice brea-
king tinggi, (b) 73% siswa termasuk
kategori ice breaking sedang, dan (c)

6% siswa termasuk Kkategori ice
breaking rendah.
2. Tingkat minat belajar mahasiswa

program studi Bahasa Inggris Uni-
versitas Muhammadiyah Tapanuli
Selatan tahun 2016 pada umunya be-
rada pada kategori sedang. Hal ini di-
tunjukkan dari persentase hasil pene-
litian yaitu sebagai berikut: (a) 82%
mahasiswa termasuk kategori minat
belajar tinggi, (b) 9% mahasiswa ter-
masuk kategori minat belajar sedang,
dan (c) 9% mahasiswa termasuk ka-
tegori minat belajar rendah. \

3. Terdapat hubungan positif yang sig-
nifikan antara ice breaking dengan
minat belajar mahasiswa Bahasa Ing-
gris Universitas Muhammadiyah Ta-
panuli Selatan. Hal itu terbukti dari
nilai koefisien beta yang positif se-
besar 0,958 dan nilai sig = 0,001 <
taraf kesalahan 5% = 0,05. Jadi, se-
makin tinggi penerapan ice breaking
maka semakin tinggi minat belajar
mahasiswa.
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